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ABSTRAK

In the era of globalization, higher education faces significant challenges in
ensuring the quality and relevance of graduates at the international level. One
strategy to enhance global competitiveness is through international benchmark-
ing, a process of comparing institutional performance with global standards or
leading institutions in the field. International benchmarking goes beyond aca-
demic outcomes it also includes curriculum development, teaching methods,
and the improvement of student skills to meet global industry demands. Within
the framework of Outcome-Based Education (OBE), the achievement of learn-
ing outcomes is a key indicator of a program’s success. OBE emphasizes the
results students must attain after completing their studies, including technical
skills, critical thinking abilities, and professional competencies. International
benchmarking plays a crucial role in designing OBE-based curricula to ensure
graduates possess internationally recognized competencies. However, its im-
plementation poses several challenges, such as limited resources, institutional
readiness to align with global standards, and difficulties in accessing valid and
relevant comparative data. This study aims to explore the impact of interna-
tional benchmarking on the achievement of learning outcomes within the OBE
framework by examining case studies and analyzing data from institutions that
have implemented benchmarking practices. The study employs case studies
and data analysis from institutions that have implemented international bench-
marking practices. The findings are expected to provide strategic insights into
the effectiveness of benchmarking in enhancing higher education quality. Ad-
ditionally, the study aims to identify adaptive and sustainable implementation
strategies for educational institutions in Indonesia.
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Ol

Dalam era globalisasi, pendidikan tinggi menghadapi tantangan besar dalam memastikan kualitas dan relevansi
lulusan di tingkat internasional. Salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing global adalah melalui international
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benchmarking, yaitu proses membandingkan kinerja institusi dengan standar global atau institusi unggulan lainnya. Inter-
national benchmarking tidak hanya terbatas pada hasil akademik, tetapi juga mencakup pengembangan kurikulum, metode
pengajaran, serta peningkatan keterampilan mahasiswa sesuai dengan kebutuhan industri global. OBE, pencapaian learn-
ing outcomes menjadi indikator utama keberhasilan program pendidikan. OBE menekankan pada hasil pembelajaran
yang mencakup keterampilan teknis, kemampuan berpikir kritis, dan kompetensi profesional. International benchmarking
memiliki peran penting dalam penyusunan kurikulum berbasis OBE agar lulusan memiliki kompetensi yang diakui secara
internasional. Namun, implementasinya menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan institusi dalam
menyesuaikan standar global, serta kesulitan akses terhadap data pembanding yang valid dan relevan. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengeksplorasi dampak international benchmarking terhadap pencapaian learning outcomes dalam kerangka
OBE melalui studi kasus dan analisis data dari institusi yang telah menerapkannya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan strategis mengenai efektivitas benchmarking dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, serta
merumuskan strategi implementasi yang adaptif dan berkelanjutan bagi institusi pendidikan di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di era globalisasi menghadapi tantangan besar dalam memastikan kualitas dan rel-
evansi lulusan di tingkat internasional [1]. Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat, institusi
pendidikan tinggi dituntut untuk tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi
juga yang siap menghadapi dinamika pasar kerja global yang terus berkembang. Oleh karena itu, penerapan
standar akademik yang diakui secara internasional menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing
lulusan. Salah satu strategi efektif yang digunakan oleh institusi pendidikan tinggi adalah international bench-
marking, yaitu proses sistematis membandingkan kinerja suatu institusi dengan standar global atau institusi lain
yang telah lebih maju di bidangnya [2]. International benchmarking bertujuan untuk mengidentifikasi praktik
terbaik yang dapat diadopsi dan diadaptasi agar institusi mampu meningkatkan mutu pendidikan serta relevansi
kurikulum dengan kebutuhan industri dan perkembangan ilmu pengetahuan secara global.

Benchmarking dalam konteks pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada perbandingan hasil akade
mik, tetapi juga mencakup aspek pengembangan kurikulum, metode pengajaran, serta peningkatan keterampi-
lan mahasiswa agar sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan industri [3]. Pendekatan ini sangat relevan dalam
kerangka OBE, di mana pencapaian learning outcomes menjadi tolok ukur utama keberhasilan suatu program
Pendidikan. Marketing Management merupakan bidang studi yang sangat penting dalam dunia bisnis dan
ekonomi, karena berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan pemasaran yang bertu-
juan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen secara efektif dan efisien. Dalam era digital dan
persaingan global yang ketat, pengajaran Marketing Management menghadapi tantangan dalam memastikan
mahasiswa tidak hanya memahami konsep dan teori pemasaran, tetapi juga mampu menerapkan strategi pe-
masaran yang adaptif, inovatif, dan berbasis data. Kompetensi seperti analisis pasar, pengelolaan merek,
perilaku konsumen, dan pemasaran digital menjadi aspek krusial yang harus dimiliki oleh lulusan agar siap
menghadapi perubahan pasar yang cepat dan kompleks.

Namun, masih banyak institusi pendidikan tinggi yang menghadapi kendala dalam merancang kuriku-
lum Marketing Management yang sesuai dengan kebutuhan industri serta berorientasi pada hasil belajar (out-
come based), sehingga lulusan kurang siap secara kompetitif dan aplikatif [4]. Oleh karena itu, implemen-
tasi OBE dalam pengajaran Marketing Management menjadi solusi yang penting untuk memastikan lulusan
mencapai keterampilan teknis, kemampuan berpikir kritis, dan kompetensi profesional yang dibutuhkan. OBE
menekankan hasil belajar yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan pembelajaran, sehingga kuriku-
lum dan metode pengajaran disusun untuk mencapai tujuan tersebut secara terukur dan terstandarisasi. Dalam
konteks ini, international benchmarking memiliki peran penting dalam menyesuaikan kurikulum berbasis OBE
dengan standar global serta memastikan lulusan Marketing Management memiliki kompetensi yang diakui se-
cara internasional.
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Sejalan dengan hal tersebut, Raharja Enrichment Program (REP) di Universitas Raharja berfungsi
sebagai program pengembangan keterampilan tambahan, kepemimpinan, dan karakter mahasiswa, yang me-
lengkapi aspek akademik untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara ilmu pengetahuan tetapi
juga siap bersaing di pasar global [5].

Meskipun penerapan benchmarking dan OBE memiliki banyak manfaat strategis, institusi pendidikan
tinggi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan dosen dan institusi,
serta kendala dalam pengumpulan data benchmarking yang valid dan relevan [6]. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam dampak penerapan international benchmarking dalam kerangka OBE terhadap
pencapaian learning outcomes di bidang Marketing Management, serta mengidentifikasi strategi implementasi
terbaik yang adaptif dan berkelanjutan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan tinggi di era globalisasi saat ini menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam men-
jaga dan meningkatkan kualitas serta relevansi lulusan pada tingkat internasional [7]. Di tengah persaingan
global yang semakin ketat dan perubahan cepat di berbagai sektor industri, institusi pendidikan tinggi di-
tuntut untuk tidak hanya menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik yang kuat, tetapi juga
lulusan yang mampu beradaptasi dan bersaing secara efektif di pasar kerja global [8]. Oleh karena itu, penera-
pan standar akademik yang diakui secara internasional menjadi sebuah kebutuhan strategis untuk memastikan
bahwa lulusan dapat memenuhi ekspektasi dan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Salah satu pen-
dekatan strategis yang telah banyak digunakan oleh institusi pendidikan tinggi untuk menghadapi tantangan
ini adalah international benchmarking. Benchmarking ini merupakan proses sistematis yang dilakukan un-
tuk membandingkan kinerja dan standar suatu institusi dengan standar global atau dengan institusi lain yang
telah lebih unggul dan maju di bidangnya [9]. Tujuan utama dari benchmarking internasional dalam konteks
pendidikan tinggi adalah untuk mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) yang dapat diadopsi dan di-
adaptasi sehingga institusi dapat meningkatkan mutu pendidikan, efisiensi pengelolaan, serta relevansi program
akademiknya dengan kebutuhan global.

International benchmarking tidak hanya terbatas pada aspek perbandingan hasil akademik semata,
tetapi juga mencakup dimensi yang lebih luas seperti pengembangan kurikulum yang sesuai dengan standar
global, metode pengajaran yang inovatif dan efektif, serta peningkatan keterampilan mahasiswa agar lebih
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri modern [10]. Hal ini menjadi sangat penting mengingat
pergeseran paradigma pendidikan tinggi menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada hasil atau outcome,
khususnya dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dan era digitalisasi yang menuntut kompetensi yang lebih
luas dan mendalam [11]. Dalam kerangka OBE, pencapaian learning outcomes menjadi indikator utama yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan sebuah program Pendidikan [12]. OBE menekankan pada hasil yang
harus dicapai oleh mahasiswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran, yang mencakup penguasaan keter-
ampilan teknis, kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta kompetensi profesional yang sesuai dengan kebu-
tuhan dunia kerja dan standar internasional. Dengan demikian, international benchmarking memiliki peranan
yang sangat strategis dalam menyusun, menyesuaikan, dan mengembangkan kurikulum berbasis OBE agar lu-
lusan tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga mampu bersaing secara global [13]. Meski manfaat
benchmarking sangat besar, dalam praktiknya institusi pendidikan tinggi menghadapi berbagai tantangan sig-
nifikan yang harus diatasi agar proses benchmarking dapat berjalan efektif dan berkelanjutan [14]. Tantangan-
tantangan tersebut antara lain meliputi keterbatasan sumber daya baik dari segi finansial maupun SDM, tingkat
kesiapan institusi dan dosen dalam mengadopsi standar global, serta kesulitan dalam mengumpulkan, men-
gelola, dan menganalisis data benchmarking yang valid, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan [15]. Se-
lain itu, akses terhadap data pembanding yang berkualitas dan terpercaya sering kali menjadi kendala tersendiri,
sehingga institusi perlu membangun kerja sama dan kolaborasi yang erat dengan berbagai pihak, baik secara
nasional maupun internasional, untuk mengatasi kendala ini [16].

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan eksplorasi mendalam mengenai dampak penerapan inter-
national benchmarking terhadap pencapaian learning outcomes dalam kerangka OBE [17]. Melalui telaah
berbagai studi kasus dan analisis data empiris dari institusi pendidikan yang telah berhasil mengimplemen-
tasikan benchmarking, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan strategis terkait efektivitas bench-
marking dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi [18]. Selain itu, Penelitian ini juga berkontribusi ter-
hadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas),
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melalui implementasi pembelajaran berbasis hasil OBE untuk meningkatkan kualitas dan relevansi lulusan
pendidikan tinggi agar mampu bersaing di tingkat global. Selain itu, pengembangan kompetensi mahasiswa
diharapkan mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan mempersiapkan lulusan
yang lebih siap kerja dan memiliki keahlian sesuai kebutuhan industri. [19].

3. METODE PELAKSANAAN

Metode yang diterapkan bertujuan utama untuk mendukung peningkatan pemahaman, keterampilan,
dan kapasitas institusi mitra dalam menerapkan prinsip-prinsip OBE secara tepat guna dan berkelanjutan [20].
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan kolaboratif, di mana pi-
hak institusi mitra dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari identifikasi kebutuhan,
penyusunan rencana pelaksanaan, pelatihan, hingga evaluasi akhir [21]. Kegiatan ini juga berbasis pada ke-
butuhan riil yang telah diidentifikasi melalui proses awal, sehingga program yang dilaksanakan benar-benar
relevan dan aplikatif [22]. Selain itu, seluruh proses diarahkan pada pencapaian hasil yang dapat diukur dan
dievaluasi secara sistematis dan objektif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan pendekatan terse-
but, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak nyata dan berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pendidikan di institusi mitra [23].

3.1. Pendekatan dan Jenis Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang bersifat partisipatif [24]. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan gambaran menyelu-
ruh dan mendalam mengenai implementasi OBE dalam pengajaran Manajemen Pemasaran di institusi mitra.
Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan adanya eksplorasi mendalam mengenai tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh dosen dan manajemen program studi dalam mengimplementasikan OBE [25].

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan melibatkan berbagai unsur yang relevan dalam institusi
mitra, seperti dosen, pimpinan program studi, serta pemangku kepentingan lainnya [26]. Tujuan dari keterli-
batan berbagai pihak ini adalah untuk menciptakan kolaborasi aktif antara pengabdi dan institusi mitra, serta
mendorong refleksi bersama untuk merumuskan perbaikan pembelajaran berbasis hasil (learning outcomes).
Dengan melibatkan semua pihak terkait, kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan rasa kepemilikan dan tang-
gung jawab terhadap implementasi OBE di institusi mitra [27]. Jenis kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Pelatihan: Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pemahaman serta keterampilan dosen dalam mer-
ancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis OBE, termasuk pengembangan rencana pem-
belajaran yang menitikberatkan pada pencapaian learning outcomes yang terukur dan relevan dengan
kebutuhan industri [28].

2. Pendampingan: Dilaksanakan secara intensif dan langsung, pendampingan ini bertujuan membantu
dosen dan program studi dalam mengembangkan serta menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan
prinsip OBE, seperti RPS dan rubrik penilaian yang terstandarisasi, agar mendukung proses evaluasi
hasil belajar secara efektif [29].

3. Benchmarking: Kegiatan benchmarking dilakukan dengan melakukan kunjungan ke institusi pendidikan
yang telah berhasil dan berpengalaman dalam menerapkan OBE. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mendapatkan insight praktis, mengadopsi praktik baik, dan memahami pengalaman nyata dalam imple-
mentasi OBE guna meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi sendiri [30].

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa metode, untuk memastikan keber-
agaman perspektif dan kedalaman informasi yang diperoleh. Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Wawancara ini dilakukan dengan dosen dan pihak manajemen program studi
guna menggali pemahaman, kesiapan, serta persepsi mereka terkait penerapan OBE. Wawancara juga
bertujuan untuk mengetahui hambatan yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan OBE serta so-
lusi yang mereka anggap efektif [31].
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2. Observasi Partisipatif: Observasi ini dilakukan selama sesi pelatihan dan forum diskusi kelompok
terarah (FGD). Melalui observasi ini, pengabdi dapat melihat langsung dinamika dalam pelaksanaan
pelatihan dan diskusi, serta memahami respons peserta terhadap materi dan strategi yang diberikan. Ob-
servasi partisipatif memungkinkan pengabdi untuk menangkap hal-hal yang tidak selalu terungkap dalam
wawancara, seperti sikap, perilaku, dan interaksi peserta [32].

3. Studi Dokumentasi: Pengumpulan data juga dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen yang
relevan, seperti kurikulum, RPS, dan rubrik penilaian. Studi dokumentasi ini penting untuk mengevaluasi
sejauh mana OBE telah diterapkan dalam praktik pengajaran dan untuk mendapatkan gambaran tentang
perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan oleh institusi mitra [33].

3.3. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huber-
man, yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis
ini dilakukan untuk menemukan pola, tema, dan hubungan yang signifikan dalam penerapan OBE, termasuk
hambatan yang muncul dan strategi penyelesaiannya. Seluruh data dianalisis secara tematik untuk memastikan
bahwa rekomendasi dan hasil akhir kegiatan berbasis pada kebutuhan nyata serta pengalaman langsung dari
institusi mitra.

3.4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu meningkatnya pemahaman
dosen terhadap konsep dan praktik OBE, tersusunnya perangkat ajar berbasis OBE secara sistematis, serta
adanya rencana tindak lanjut dari institusi mitra untuk mengimplementasikan OBE secara menyeluruh dalam
kurikulum program studi. Selain itu, keberhasilan juga tercermin dari keterlibatan aktif peserta selama kegiatan
berlangsung, kualitas dokumen hasil benchmarking, dan efektivitas sesi pelatihan serta pendampingan.

OUTCOME-BASED EDUCATION
OBE & INTERNATIONAL BENCHMARKING

Learning

Outcomes Curricilum Development

Teaching Methods Global Industry
Demands

Gambar 1. Konsep Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) dan International Benchmarking

Dalam Gambar 1 Secara fundamental, OBE adalah pendekatan esensial yang berfokus pada capaian
pembelajaran spesifik yang harus dikuasai mahasiswa di akhir masa studi mereka. Kurikulum dan strategi
pengajaran dirancang untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran yang terukur dan terstandardisasi,
meliputi pengembangan kemampuan teknis, daya pikir kritis-analitis, dan kompetensi profesional yang selaras
dengan tuntutan pasar kerja global dan standar industri. Kualitas program pendidikan diukur dari tercapainya
hasil pembelajaran yang optimal ini [34]. Sejalan dengan itu, Benchmarking Internasional adalah metodologi
sistematis untuk membandingkan performa sebuah institusi pendidikan tinggi dengan tolok ukur global atau
dengan institusi terkemuka lainnya di bidang serupa. Proses ini bertujuan mengidentifikasi dan mengadaptasi
praktik-praktik terbaik guna meningkatkan kualitas pendidikan serta relevansi kurikulum dengan perkemban-
gan industri dan ilmu pengetahuan global, mencakup perbandingan capaian akademik, pengembangan kuriku-
lum, metode pengajaran, hingga peningkatan kapasitas mahasiswa agar kompetitif di pasar global [35]. Kedua
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konsep ini, OBE dan Benchmarking Internasional, saling terintegrasi secara erat benchmarking memegang per-
anan vital dalam perumusan kurikulum berbasis OBE, memastikan bahwa lulusan memiliki kualifikasi yang
diakui secara global. Melalui proses ini, institusi dapat menyelaraskan kurikulum OBE dengan standar inter-
nasional, sehingga mahasiswa tidak hanya memenuhi kualifikasi nasional, tetapi juga siap bersaing di kancah
global. Infografis yang menjelaskan hubungan antara OBE dan International Benchmarking, dengan ikon yang
mewakili Hasil Pembelajaran, Pengembangan Kurikulum, Metode Pengajaran, dan Tuntutan Industri Global.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dilakukan berdasarkan pendekatan dan metode yang
telah dijelaskan sebelumnya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sejumlah temuan dan
capaian penting yang menunjukkan adanya dampak positif terhadap institusi mitra. Temuan ini tidak hanya
mencerminkan keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman konseptual tentang OBE, tetapi juga memperli-
hatkan perubahan nyata dalam praktik akademik dan pengembangan dokumen pembelajaran. Secara umum,
hasil kegiatan dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek utama. Mulai dari peningkatan pemahaman dosen
terhadap prinsip-prinsip OBE, penyusunan perangkat ajar yang lebih sistematis dan berbasis capaian pembe-
lajaran, hingga adopsi praktik baik dari institusi mitra lainnya melalui kegiatan benchmarking. Selain itu,
proses pelaksanaan juga memberikan wawasan. Reflektif mengenai tantangan-tantangan yang dihadapi serta
strategi yang digunakan untuk mengatasinya Adapun penjabaran hasil kegiatan disusun dalam beberapa subba-
gian berikut untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur dan menyeluruh mengenai dampak kegiatan
terhadap institusi mitra.

4.1. Peningkatan Pemahaman Dosen terhadap OBE

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
dosen terhadap konsep dan prinsip dasar OBE. Pada awal kegiatan, sebagian besar dosen mengaku belum
familiar dengan penyusunan capaian pembelajaran lulusan (CPL) serta metode asesmen yang sesuai dengan
pendekatan OBE. Namun setelah mengikuti pelatihan, terdapat perubahan signifikan dalam cara pandang dan
kesiapan mereka untuk menerapkan OBE dalam mata kuliah yang mereka ampu. Hal ini terlihat dari hasil
pre-test dan post-test singkat, serta partisipasi aktif dosen selama diskusi dan simulasi.

4.2. Penyusunan Perangkat Ajar Berbasis OBE

Salah satu hasil nyata dari kegiatan ini adalah tersusunnya perangkat ajar berbasis OBE, termasuk RPS
dan rubrik penilaian. Dalam proses penyusunan tersebut, tim pengabdi memberikan contoh dan template yang
sesuai standar, kemudian mendampingi dosen dalam merancang CPL, CPMK, dan metode asesmen berbasis
kinerja. Hasilnya, perangkat ajar yang disusun tidak hanya memenuhi standar penjaminan mutu internal, tetapi
juga selaras dengan indikator kinerja pada akreditasi nasional dan internasional. Penyusunan dilakukan secara
bertahap, sehingga setiap dosen memiliki waktu untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip OBE dengan
lebih baik.

4.3. Benchmarking dan Praktik Baik dari Mitra

Sebagai bagian dari strategi penguatan kapasitas institusi, dilakukan proses benchmarking terhadap
institusi mitra yang telah menerapkan OBE lebih dahulu. Dari kegiatan ini, diperoleh berbagai praktik baik
yang dapat diadopsi, seperti sistem monitoring CPL, penggunaan e-RPS, dan asesmen berbasis proyek yang
lebih aplikatif. Hasil benchmarking juga memberikan pemahaman baru kepada institusi mitra utama tentang
pentingnya kolaborasi lintas prodi dan penggunaan teknologi dalam mendukung keberhasilan penerapan OBE.
Pembelajaran ini menjadi nilai tambah dalam pengembangan sistem pembelajaran di institusi mitra ke depan.

4.4. Tantangan dan Refleksi Lapangan

Selama proses pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa tantangan yang cukup signifikan, seperti
keterbatasan waktu dosen untuk mengikuti pelatihan secara penuh, keraguan dalam merancang asesmen yang
sesuai, serta resistensi awal terhadap perubahan pendekatan pembelajaran. Namun melalui pendekatan par-
tisipatif dan dialog yang terbuka, tantangan tersebut berhasil diatasi secara bertahap. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat dari sisi pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
perubahan paradigma dalam proses pembelajaran. Refleksi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
OBE sangat dipengaruhi oleh komitmen dan keterlibatan aktif seluruh elemen institusi.
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Tabel 1. Hasil dan Pembahasan tentang OBE

No Aspek Uraian Hasil dan Pembahasan
1 Peningkatan =~ Pemahaman Terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman dosen terhadap
Dosen terhadap OBE konsep dan prinsip OBE setelah pelatihan. Awalnya banyak dosen

belum familiar dengan CPL dan asesmen berbasis OBE. Namun,
setelah pelatihan, pemahaman mereka cara pandang berubah.

2 Penyusunan Perangkat Ajar Dosen berhasil menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Berbasis OBE dan rubrik penilaian berbasis OBE. Proses didukung dengan pand-
uan dan template, serta dirancang untuk memastikan standar mini-

mum mutu terpenuhi.

3 Benchmarking dan Praktik Benchmarking ke institusi lain menghasilkan pemahaman baru ten-
Baik dari Mitra tang praktik baik seperti sistem monitoring CPL, penggunaan e-
RPS, dan asesmen berbasis proyek. Juga memperkuat pentingnya

kolaborasi dan teknologi dalam implementasi OBE.

4 Tantangan dan Refleksi La- Tantangan seperti keterbatasan waktu dosen, keraguan merancang
pangan asesmen, dan resistensi awal berhasil diatasi melalui pendekatan
partisipatif. Refleksi menunjukkan pentingnya dukungan dari selu-

ruh elemen institusi untuk keberhasilan OBE.

Implementasi pembelajaran berbasis OBE di institusi ini melibatkan sejumlah upaya dan refleksi men-
dalam dari berbagai pihak. Berdasarkan Tabel 1, terdapat empat aspek utama yang menjadi fokus pembahasan,
yakni peningkatan pemahaman dosen terhadap OBE, penyusunan perangkat ajar berbasis OBE, benchmarking
dan praktik baik dari mitra, serta tantangan dan refleksi di lapangan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman dosen terhadap konsep dan prinsip OBE setelah mereka mengikuti pelatihan,
meskipun sebelumnya banyak di antara mereka belum familiar dengan CPL dan asesmen berbasis OBE. Se-
lain itu, dosen berhasil menyusun dokumen perencanaan pembelajaran dan rubrik penilaian sesuai standar,
memperkuat komitmen mereka dalam menjamin kualitas pembelajaran. Benchmarking ke institusi lain turut
mendukung pengembangan kapasitas, terutama dalam pengimplementasian proyek dan penggunaan e-RPS.
Terakhir, tantangan seperti keterbatasan waktu, keraguan dalam merancang asesmen, dan resistensi awal ter-
hadap perubahan berhasil diatasi secara partisipatif dan dialogis. Dengan demikian, dukungan dan kerja sama
seluruh elemen institusi memegang peranan kunci dalam memastikan efektivitas implementasi OBE secara
berkelanjutan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Penerapan OBE dan benchmarking internasional dalam pengajaran Manajemen Pemasaran membawa
sejumlah implikasi strategis bagi pengelolaan program studi, di antaranya kebutuhan untuk menyediakan sum-
ber daya memadai dan pelatihan berkelanjutan agar dosen mampu merancang pembelajaran dan asesmen au-
tentik sesuai standar global, memperkuat kerja sama dan jejaring benchmarking dengan institusi lain untuk
mengadopsi praktik baik dan inovasi pembelajaran terkini, memanfaatkan teknologi informasi seperti e-RPS
untuk memantau capaian pembelajaran secara sistematis, serta mendorong kepemimpinan visioner dan budaya
kolaboratif agar proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan berjalan efektif, sehingga program studi mampu
menghasilkan lulusan Manajemen Pemasaran yang kompeten, adaptif, dan berdaya saing global.

6. KESIMPULAN

Penerapan OBE dalam pengajaran Manajemen Pemasaran terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja. Melalui
pelatihan, pendampingan, dan benchmarking dengan institusi yang telah sukses mengimplementasikan OBE,
pemahaman dosen terhadap prinsip-prinsip OBE meningkat, serta perangkat ajar berbasis OBE seperti RPS
dan rubrik penilaian dapat tersusun secara sistematis dan sesuai standar mutu nasional maupun internasional.
Benchmarking memperkaya praktik pembelajaran dengan penerapan sistem monitoring capaian pembelajaran,
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asesmen berbasis proyek, dan pemanfaatan teknologi, sekaligus menegaskan pentingnya kolaborasi antar pro-
gram studi. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dosen dan resistensi awal terhadap pe-
rubahan, pendekatan partisipatif dan keterlibatan aktif seluruh elemen institusi menjadi kunci keberhasilan
implementasi OBE. Oleh karena itu, pengembangan dan integrasi praktik terbaik OBE dari berbagai institusi
sangat disarankan agar pendidikan Manajemen Pemasaran semakin relevan dengan kebutuhan industri dan
mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif di tingkat global.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada model implementasi praktis yang menggabungkan tiga pen-
dekatan sekaligus pelatihan, pendampingan, dan benchmarkingrsebagai sebuah kerangka kerja yang kompre-
hensif untuk diterapkan pada program studi yang dinamis seperti Manajemen Pemasaran. Berbeda dari studi
yang hanya berfokus pada analisis teoretis, penelitian ini menyajikan sebuah studi kasus implementatif yang
mendemonstrasikan proses transformasi dari tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan partisipatif, studi ini tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga mengeksplorasi
secara mendalam tantangan, dinamika, dan strategi adaptif yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, kon-
tribusi utamanya adalah menyediakan sebuah model strategis yang aplikatif dan berkelanjutan bagi institusi
pendidikan tinggi lain yang ingin mengadopsi OBE secara efektif dalam konteks spesifik yang relevan dengan
kebutuhan industri global.

Untuk pengembangan riset di masa depan, beberapa arah penelitian dapat dieksplorasi lebih lanjut.
Pertama, disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna mengukur dampak jangka panjang dari pener-
apan OBE ini terhadap kinerja dan daya saing lulusan di dunia kerja, tidak hanya terbatas pada peningkatan
pemahaman dosen atau kelengkapan dokumen. Kedua, penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas dan
skalabilitas model implementasi (pelatihan, pendampingan, dan benchmarking) ini di program studi yang
berbeda atau pada tipologi institusi pendidikan yang beragam (negeri, swasta, vokasi) untuk melihat adapt-
abilitasnya. Terakhir, seiring dengan disebutnya penggunaan teknologi seperti e-RPS, riset masa depan dapat
berfokus secara spesifik pada peran integrasi teknologi dan kecerdasan buatan dalam mengoptimalkan dan
mengotomatisasi proses monitoring CPL dan pelaksanaan benchmarking agar lebih efisien dan berkelanjutan.
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